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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA
PERUSAHAAN DENGAN BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI
VARIABEL MODERASI PADA PT. PEGADAIAN CABANG

KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
DIDIEK PERMADI

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah motivasi
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? dan apakah budaya organisasi dapat
memperkuat pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan?. Dengan demikian
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti pengaruh motivasi
terhadap kinerja perusahaan dan untuk menemukan bukti peran budaya organisasi
dalam memoderasi pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Pegadaian Cabang Kota Bandar
Lampung yang berjumlah 117 orang. Jumlah sampel yang diambil adalah 25%
dari jumlah populasi sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 orang dengan
metode pemilihan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah path analysis.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan sehingga semakin tinggi motivasi maka semakin
tinggi Kinerja perusahaan dan budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh
motivasi terhadap kinerja perusahaan sehingga dengan adanya budaya organisasi
maka akan semakin memperkuat pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan.

Kata Kunci : Motivasi, Budaya Organisasi, Kinerja Perusahaan



ABSTRACT

THE EFFECT OF JOB MOTIVATION TO ORGANIZATION
PERFORMANCE WITH ORGANIZATION CULTURE AS A
MODERATION VARIABLE IN PT PEGADAIAN BRANCH BANDAR
LAMPUNG

By
DIDIEK PERMADI

This study is to examine the effect of job motivation to organization
performance and also whether the organization culture increases the effect of job
motivation to organization performance. This purpose of this research is to prove
the effect of job motivation to organization performance and to find out the
empirical study of organization culture as the moderation of job motivation to
organization performance. The population of this research is all of employees in
PT Pegadaian Branch Bandar Lampung. There are 117 employees. There are 30
employees as the sample. Those are 25% from the total number of population.
The sample is chosen by simple random sampling. The data is analyzed by path
analysis.

This research finds that job motivation effects to organization
performance. The higher motivation affects the higher organization performance.
Organization culture can moderate the effect of job motivation to organization
performance. It means that organization culture increase the effect of job
motivation to organization performance.

Keyword : organization culture, company performance, motivation
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PENDAHULUAN

Il Latar Belakang

Perkembangan suatu perusahaan sangat berkaitan dengan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan suatu investasi yang sangat penting karena
didasarkan pada konsep bahwa manusia mempunyai nilai khusus yang sangat
menentukan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
perkembangan suatu perusahaan salah satunya juga ditentukan oleh investasi
dibidang sumber daya manusia berupa usaha dalam memberikan motivasi agar
karyawan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya dan pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Menurut Hasibuan (2012:141), motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang
berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi sangat diperlukan dalam
pelaksanaan aktivitas manusia karena motivasi merupakan hal yang dapat
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal.

Selain itu budaya organisasi dalam suatu perusahaan juga penting untuk
diperhatikan. Menurut Schein (2010:27), budaya organisasi adalah pola asumsi
bersama yang dipelajari oleh suatu kelompok dalam memecahkan masalah

melalui adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja cukup baik



untuk dipertimbangkan kebenarannya. Oleh karena itu, untuk diajarkan kepada
anggota baru sebagai cara yang benar untuk melihat, berpikir, dan merasakan
kaitannya dengan masalah-masalah yang ada.

Menurut Nawawi (2008:234) yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil dari
pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat fisik/mental maupun non
fisik/non mental. Mengacu pada definisi tersebut maka yang dimaksud dengan
kinerja perusahaan adalah hasil yang dapat dicapai perusahaan dari pelaksanaan
suatu pekerjaan.

Era globalisasi membawa dampak bagi perekonomian nasional. Salah satu upaya
pemerintah untuk menyehatkan perekonomian nasional efek dari adanya
globalisasi adalah dengan cara penyaluran dana dalam bentuk kredit. Kredit
tersebut dapat diberikan kepada masyarakat atau wirausahawan yang memerlukan.
Penyaluran dana dalam bentuk kredit tersebut disalurkan melalui lembaga
keuangan, baik lembaga keuangan perbankan, lembaga keuangan non bank
maupun lembaga keuangan lainnya.

Lembaga keuangan merupakan lembaga yang yang menjadi perantara keuangan
dan jasa ekonomi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Salah satu yang termasuk dalam lembaga keuangan yaitu PT. Pegadaian (persero).
PT. Pegadaian ini merupakan satu satunya perusahaan gadai milik Negara
(BUMN) dan posisinya sebagai lembaga keuangan non bank. Sebagai institusi
yang telah seratus tahun lebih bergerak pada bidang usaha pemberian pinjaman
dengan sitem gadai terutama kepada masyarakat golongan ekonomi menengah

kebawah, PT. Pegadaian juga ikut mengambil peran aktif dalam upaya untuk



dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan jalan mengembangkan skim-skim
pemberian pinjaman/pembiayaan yang lebih bervariatif, seperti: skim gadai
konvensional,skim gadai syariah,dan skim gadai berbasis fidusia.

PT. Pegadaian (persero) juga memiliki budaya perusahaan yang kuat yang biasa
disebut INTAN vyaitu Inovativ, Nilai Moral Tinggi, Terampil, Adi Layanan dan
Nuansa Citra.

Pada prakteknya budaya perusahaan sangat penting demi berkembangnya sebuah
perusahaan karena dengan adanya budaya perusahaan yang kuat maka perusahaan
akan mampu bersaing menghadapi tantangan dari para kompetitior.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari laporan tahunan PT. Pegadaian
diketahui bahwa laba bersih yang dihasilkan PT. Pegadaian mengalami penurunan
pada tahun 2014 akan tetapi kembali meningkat pada tahun 2015, data tersebut
dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Kinerja PT. Pegadaian

(data dalam jutaan rupiah)

Keterangan Tahun

2011 2012 2013 2014 2015
Pendapatan 6.600.928 | 7.724.570 | 7.864.767 | 7.800.894 | 8.897.166
Beban Usaha | 4.674.269 | 5.266.870 | 5.327.789 | 5.486.485 | 6.323.992
Laba Usaha 1.926.659 | 2.457.700 | 2.536.978 | 2.314.408 | 2.573.174
Laba Sebelum | 2.002.252 | 2.577.455 | 2.563.266 | 2.379.086 | 2.644.614
Pajak
Laba Bersih 1.476.235 | 1.904.823 | 1.907.304 | 1.761.764 | 1.938.429

Sumber: Laporan Tahunan PT. Pegadaian

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa laba bersih pada tahun 2011 sebesar
1.476.235 dan meningkat menjadi 1.904.823 pada tahun 2012. Laba bersih pada

tahun 2013 kembali meningkat menjadi 1.907.304 akan tetapi pada tahun 2014



menurun menjadi 1.761.764 kemudian kembali meningkat pada tahun 2015
menjadi 1.938.429. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT. Pegadaian sudah
cukup baik. Meskipun terjadi penurunan laba pada tahun 2014 akan tetapi PT.
Pegadaian mampu kembali meningkatkan kinerjanya pada tahun 2015.

Menurut hasil wawancara kepada pegawai PT. Pegadaian diketahui bahwa
pencapain kinerja perusahaan yang baik dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
tercipta dalam perusahaan. Salah satu budaya organisasi pada PT. Pegadaian
adalah budaya malu datang terlambat dan budaya malu tidak hadir kerja. Budaya-
budaya tersebut diterapkan agar semua pegawai disiplin dalam bekerja sehingga
produktivitasnya tinggi dan dapat berdampak positif bagi kinerja perusahaan.
Selain itu pegawai juga merasa puas dengan kompensasi yang diberikan
perusahaan. Menurut pegawai kompensasi yang diberikan layak dan sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya, lingkungan Kkerja yang
nyaman, serta promosi jabatan bagi pegawai yang berprestasi juga menjadi
motivasi terbesar bagi pegawai untuk bekerja dengan baik sehingga kinerja
perusahaan juga menjadi baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Alimudin (2012),
dalam hasil penelitiannya diketahui bahwa motivasi dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan. Semakin tinggi produktivitas kerja karyawan maka
semakin tinggi juga kinerja perusahaan tempat pegawai tersebut bekerja. Oleh
karena itu perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai agar
kinerja perusahaan juga menjadi baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

terkait dengan pengaruh motivasi dalam pemberian gaji, menciptakan lingkungan



yang nyaman dan pemberian promosi jabatan terhadap kinerja perusahaan dengan
budaya organisasi yang diciptakan perusahaan sebagai variabel moderasi. Dengan
demikian penelitian ini akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Perusahaan dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel

Moderasi Pada PT. Pegadaian Cabang Kota Bandar Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

2. Apakah budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh motivasi terhadap

Kinerja perusahaan?

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1.  Untuk menemukan bukti pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan.

2. Untuk menemukan bukti budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh

motivasi terhadap Kinerja perusahaan.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat yang tentunya dapat

berguna bagi semua pihak yang berkepentingan.



Adapun manfaat yang diharapan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam mengambil
keputusan guna meningkatkan kinerja perusahaan.

Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai proses latihan dalam melakukan
penelitian agar penelitian selanjutnya lebih terarah, logis dan sistematis.
Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan karya ilmiah

tentang motivasi, budaya organisasi dan kinerja perusahaan.



2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Motivasi

Menurut Efendi (2005:324) ada beberapa model atau teori tentang motivasi yang

di kemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut:

1.

Teori Motivasi Kebutuhan dari Abraham Maslow

Pencetus teori motivasi kebutuhan adalah Abraham Maslow pada tahun 1935.
Teori ini menyatakan bahwa manusia di motivasi untuk memuaskan sejumlah
kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia yang cenderung bersifat
bawaan. Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan terbentuk dalam satu
hierarki dalam pemenuhan, dalam arti manusia pada dasarnya pertama sekali
akan berusaha memenuhi kebutuhan tinggkat pertama, kemudian kebutuhan
tingkat kedua dan seterusnya, dan pemenuhan semua kebutuhan inilah yang
menimbulkan motivasi seseorang.

Teori X dan'Y

Pencetus teori X dan Y adalah McGregor pada tahun 1960. Teori ini
menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terdiri dari dua jenis. Pencetusnya,
McGregor, mengatakan bahwa ada jenis manusia X dan jenis manusi Y yang

masing-masing memiliki karakteristik tertentu.



Jenis manusia X adalah manusia yang selalu ingin menghindari pekerjaan

bilamana mungkin, sementara jenis manusia Y menunjukkan sifat yang

senang bekerja yang diibaratkan bahwa bekerja baginya seperti bermain. Di

kaitkan dengan kebutuhan, di katakana bahwa tipe manusia X bilamana

mengacu pada hierarki kebutuhan dari maslow, memiliki kebutuhan tingkat

rendah, sedangkan tipe Y memiliki kebutuhan tingkat tinggi.

Three Needs Theory

Teori ini di kemukakan oleh David McClelland pada tahun 1977. David

McClelland mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia, yaitu:

a. Kebutuhan berprestasi (need for acbievement), yaitu keinginan untuk
melakukan sesuatu lebih baik di bandingkan sebelumnya.

b. Kebutuhan untuk bekuasa (need for power), yaitu kebutuhan untuk lebih
kuat, lebih berpengaruh untuk orang lain.

c. Kebutuhan afiliasi (need for affiliation), yaitu kebutuhan untuk disukai,
mengembangkan, atau memelihara persahabatan dengan orang lain.

Ketiga jenis kebutuhan tersebut bias dimiliki setiap orang, yang berbeda

hanyalah intensitasnya.

ERG Theory

Teori ini di kemukakan oleh Clayton Alderfer pada tahun 1966, yang

sebelumnya tidaklah berbeda dengan teori dari A. Maslow, yang mengatakan

bahwa teori ini merupakan revisi dari teori tersebut. Teori ini mengatakan

bahwa ada tiga kelompok kebutuhan manusia, yaitu:



a. Existence, berhubungan dengan kebutuhan untuk mempertahankan
keberadaan seseorang dalam hidupnya.
b. Relatedness, berhubungan dengan kebutuhan untuk beriteraksi dengan
orang lain.
Grpwth, berhubungan dengan kebutuhan pengembangan diri, yang identik dengan

kebutuhan self-actualization yang di kemukaan oleh Maslow.

2.2 Motivasi

2.2.1 Pengertian Motivasi

Menurut Hasibuan (2012:141), motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang

berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi sangat diperlukan dalam

pelaksanaan aktivitas manusia karena motivasi merupakan hal yang dapat
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal.

Motivasi itu sendiri didefinisikan oleh para ahli sebagai berikut:

1. Menurut Robbins dan Judge (2008:156), motivasi adalah proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan usaha terus menerus seorang individu untuk
mencapai tujuannya.

2. Menurut Mathis dan Jackson (2006:114), motivasi adalah keinginan dalam
diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan

atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan



10

tertentu. Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2012:146) yang mengatakan bahwa

tujuan motivasi sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Jenis-jenis motivasi menurut Hasibuan (2012:150) yang mengatakan bahwa jenis-

jenis motivasi sebagai berikut:

1.

Motivasi Positif (Insentif Positif)

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsan) bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi
standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat
karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja. Contoh:
Karyawan yang berprestasi akan diberikan hadiah berupa bonus.

Motivasi Negatif (Insentif Negatif)

Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar

mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negative ini semangat
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bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka
takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kungang
baik. Contoh: Karyawan yang melanggar peraturan akan diberikan hukuman
seperti diberikannya surat peringatan.

Menurut Rivai (2011:456) ada beberapa indikator-indikator motivasi, yaitu:

1. Kompensasi
Kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu yang
sebanding. Kompensasi sangat penting bagi pegawai maupun majikan, hal ini
karena kompensasi merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan
keluarganya.

2. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lingkungan yang didalamnya terdapat perabot, tata
ruang, dan kondisi fisik yang mempengaruhi aktifitas karyawan. Untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan adalah perusahaan harus
memperhatikan berbagai hal, dan salah satunya adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan, sebaliknya apabila hal tersebut tidak diperhatikan maka
perusahaan akan mendapat kerugian berupa: kualitas kerja yang buruk,
absensi yang tinggi, perputaran tenaga kerja yang tinggi, tingkat kesalahan
kerja yang tinggi, terjadinya kegelisahan yang dapat menyebabkan terjadinya
tuntutan dan unjuk rasa. Dengan demikian lingkungan kerja yang baik sangat
dibutuhkan agar tercipta semangat kerja yang tinggi dalam diri karyawan.

3. Promosi
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Promosi adalah perpindahan dari suatu jabatan ke jabatan lain yang
mempunyai status dan tanggungjawab yang lebih tinggi. Promosi merupakan
suatu hal yang penting, bukan saja dalam pemilihan atau penempatan orang
yang tepat tetapi juga merupakan dorongan bagi atasan untuk melaksanakan
suatu kebijakan yang matang dalam memotivasi bawahan untuk

mengembangkan diri sampai berprestasi.

2.3  Budaya Organisasi

2.3.1 Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Schein (2010:27), budaya organisasi adalah pola asumsi bersama yang
dipelajari oleh suatu kelompok dalam memecahkan masalah melalui adaptasi
eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja cukup baik untuk
dipertimbangkan kebenarannya, oleh karena itu, untuk diajarkan kepada anggota
baru sebagai cara yang benar untuk melihat, berpikir, dan merasakan kaitannya
dengan masalah-masalah yang ada. Sedangkan menurut Munandar (2004:262),
budaya organisasi terdiri dari asumsi-asumsi dasar yang dipelajari baik sebagai
hasil memecahkan masalah yang timbul dalam proses penyesuaian dengan
lingkungannya, maupun sebagai hasil memecahkan masalah yang timbul dari
dalam organisasi.

Robbins dan Judge (2008:525), menyatakan bahwa budaya organisasi “A system
of shared meaning held by members that distinguishes the organization from
other organization”. Budaya organisasi merupakan suatu sistem dari makna atau

arti bersama yang dianut para anggotanya yang membedakan organisasi dari
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organisasi lainnya. Menurut Umar (2008:207), budaya organisasi adalah suatu

sistem nilai dan keyakinan bersama yang diambil dari pola kebiasaan dan falsafah

dasar pendirinya yang kemudian berinteraksi menjadi norma-norma, dimana

norma tersebut dipakai sebagai pedoman cara berpikir dan bertindak dalam upaya

mencapai tujuan bersama.

Indikator budaya organisasi akan diukur dengan kualitas dari budaya organisasi

tersebut dalam perusahaan. Robbins dan Judge (2008:208) menyatakan untuk

menilai kualitas budaya organisasi suatu organisasi dapat dilihat dari sepuluh

faktor utama, yaitu:

1.

Inisiatif individu yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan dan independensi
yang dipunyai individu.

Toleransi terhadap tindakan beresiko, yaitu sejauhmana para pegawai
dianjurkan untuk bertindak agresif, inovatif, dan berani mengambil resiko.
Arah, yaitu sejauhmana organisasi tersebut menciptakan dengan jelas sasaran
dan harapan mengenai prestasi.

Integrasi, yaitu tingkat sejauhmana unit-unit dalam organisasi didorong untuk
bekerja dengan cara yang terkoordinasi.

Dukungan Manajemen, yaitu tingkat sejaunmana para manajer memberi
komunikasi yang jelas, bantuan serta dukungan terhadap bawahan mereka.
Kontrol, yaitu jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang digunakan

untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku pegawai.
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Identitas, yaitu tingkat sejauhmana para anggota mengidentifikasi dirinya
secara keseluruhan dengan organisasinya daripada dengan kelompok kerja
tertentu atau dengan bidang keahlian profesional.

Sistem imbalan, yaitu tingkat sejauh mana alokasi imbalan (kenaikan gaji,
promosi) didasarkan atas criteria prestasi pegawai sebagai kebalikan dari
senioritas, pilih kasih, dan sebagainya.

Toleransi terhadap konflik, yaitu tingkat sejauh mana para pegawai diberikan
kebebasan untuk mengemukakan masalah yang ada dan memberikan Kritik
secara terbuka.

Pola-pola komunikasi, yaitu tingkat sejauh mana komunikasi organisasi

dibatasi oleh hierarki kewenangan yang formal.

Kinerja Perusahaan

2.4.1 Pengertian Kinerja Perusahaan

Menurut Nawawi (2008:234) yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil dari

pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat fisik/mental maupun non

fisik/non mental. Mengacu pada definisi tersebut maka yang dimaksud dengan

Kinerja perusahaan adalah hasil yang dapat dicapai perusahaan dari pelaksanaan

suatu pekerjaan.

Menurut Mangkunegara (2011:16), faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja

yang baik faktor individu dan faktor lingkungan kerja organisasi, yaitu:

1.

Faktor Individu
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Secara psikologis, individu yang normal yang memiliki integritas yang tinggi
antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan adanya
integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka inidividu tersebut
memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan
modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan
mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan
kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi.
Dimana jika diuraikan, faktor individu dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
a. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimilki karyawan yang lebih
berorientasi pada intelegensi dan daya pikir serta penguasaan ilmu yang
luas dan informasi yang diterima.
b. Keterampilan (Skill)
Kemampuan dan penguasaan teknis operasional dibidang tertentu yang
dimiliki karyawan. Seperti keterampilan konseptual (Conseptual Skill),
keterampilan manusia (Human Skill), dan keterampilan teknik (Technical
Skill)
c. Faktor Motivasi (Motivation)
Motivasi diartikan sebagai suatu sikap pimpinan dan karyawan terhadap
situasi kerja dilingkungan perusahaannya. Mereka yang bersikap positif
terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang tinggi,
sebaliknya jika mereka bersifat negative terhadap situasi kerjanya akan

menunjukan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud
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mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim Kkerja,
kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
Faktor Lingkungan Organisasi
Faktor lingkungan organisasi yang mempengaruhi prestasi kerja individu
yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai,
target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja
harmonis, iklim Kkerja respek dan dinamis, peluang berkarir dan fasilitas kerja

yang relatif memadai.

Dalam penelitian ini kinerja perusahaan akan diukur dengan tiga indikator yaitu

sebagai beriku (Mathis dan Jackson, 2006:378):

1.

Kuantitas dari Hasil

Jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitatif
melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini
berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.

Kualitas dari Hasil

Mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran
mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu Seberapa baik
penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran.

Ketepatan Waktu dari Hasil

Waktu harus dimanfaatkan sebaik mungkin dan secara optimal. Penundaan
penggunaan waktu dapat menimbulkan berbagai konsekuensi biaya besar dan

kerugian.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai

bahan referensi. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian
1 | Alimudin Pengaruh Motivasi Analisis statistik yang Motivasi internal
Skripsi Terhadap digunakan adalah dan motivasi
Universitas Produktivitas Kinerja | analisis regresi berganda, | eksternal
Hasanuddin | Karyawan Pada PT. uji statistik t dan uji berpengaruh
Makassar Telkom Indonesia, statistik F terhadap
Tahun 2012 | Tbk Cabang produktivitas
Makassar kinerja karyawan
2 | Gultom Pengaruh Budaya Analisis statistik yang Budaya organisasi
Jurnal Organisasi digunakan adalah perusahaan dan
Manajemen | Perusahaan dan analisis regresi berganda, | motivasi
dan Bisnis Motivasi Terhadap uji statistik t dan uji berpengaruh
Tahun 2014 | Kinerja Karyawan statistik F terhadap kinerja
Pada PT. Perusahaan karyawan
Gas Negara (Persero)
Thk Medan
3 | Larasati dan | Pengaruh Motivasi Analisis statistik yang Motivasi kerja yang
Gilang Kerja Terhadap digunakan adalah diproksikan dengan
Jurnal Kinerja Karyawan analisis regresi berganda, | kebutuhan prestasi,
Manajemen | Wilayah Telkom uji statistik t dan uji kebutuhan afiliasi,
dan Jabar Barat Utara statistik F kebutuhan
Organisasi (Witel Bekasi) kepuasan
Tahun 2014 berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
4 | Nitasari Analisis Pengaruh Analisis statistik yang Motivasi kerja
Skripsi Motivasi Kerja digunakan adalah berpengaruh
Universitas Terhadap Kinerja analisis regresi linear dan | signifikan terhadap
Diponegoro | Karyawan Dengan intervening kinerja karyawan
Semarang Kepuasan Kerja dan melalui

Tahun 2012 | Sebagai Variabel
Intervening Pada PT.
Bank Central Asia
Thk. Cabang Kudus

kepuasan kerja
pengaruh motivasi
kerja terhadap
kinerja karyawan
lebih besar
dibanding pengaruh
secara langsung

5 | Pratama Pengaruh Budaya Analisis statistik yang
Skripsi Organisasi Terhadap | digunakan adalah
Universitas Kinerja Pegawai Pada | analisis regresi sederhana
Indonesia Kantor Kecamatan dan uji statistik t
Tahun 2012 | Nanggung Kabupaten

Bogor

Budaya organisasi
berpengaruh
terhadap Kkinerja
pegawai

Sumber: Data diolah (2016).




18

2.6 Pengembangan Hipotesis

Asril (2011), melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap Kinerja
karyawan dan hasilnya diketahui bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nitasari (2012), juga
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Arsyenda (2013), yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja PNS.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gultom (2014), juga menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Larasati dan Gilang (2014), menyatakan hal yang sama yaitu
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pranata (2014), juga menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi hasil tersebut
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muslih (2012),
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan secara tidak langsung
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tumbelaka, dkk (2016), menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi yang berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dan secara tidak langsung motivasi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dapat diartikan bahwa budaya
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organisasi dapat berperan dalam memoderasi pengaruh motivasi terhadap Kinerja
karyawan.

Salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja adalah motivasi. Pada dasarnya
suatu instansi bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu bekerja secara
giat, tetapi bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan
organisasi, kemampuan, kecakapan dan keterampilan pegawai tidak ada artinya
apabila tidak diikuti dengan motivasi yang tinggi dari setiap pegawai guna
meningkatkan kinerjanya.

Motivasi dapat dikatakan sebagai keinginan untuk melakukan sesuatu karena
adanya dorongan dan tekanan akibat dari kebutuhan yang tidak terpuaskan.
Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan pada tujuan
organisasi agar mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan pada karyawan dan
tujuan organisasi dapat tercapai. Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan
karena ada suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini dapat
berupa kebutuhan ekonomis yaitu untuk memperoleh uang, sedangkan kebutuhan
non ekonomis dapat di artikan sebagai kebutuhan untuk memperoleh penghargaan
dan keinginan lebih maju. Dengan segala kebutuhan tersebut, seseorang dituntut
untuk lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan
adanya motivasi dalam melakukan pekerjaan, karena dapat mendorong seseorang
bekerja dan selalu berkeinginan untuk melanjutkan usahanya oleh karena itu jika
pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja
yang tinggi pula. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor

motivasi, dimana motivasi merupakan kondisi yang diinginkan. Menunjukkan
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bahwa semakin kuat motivasi kerja, kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal
ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi kerja akan memberikan peningkatan
yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja dalam melaksanakan pekerjaannya.
Selain itu budaya organisasi yang kuat akan membantu organisasi dalam
memberikan kepastian kepada seluruh pegawai untuk berkembang bersama,
tumbuh dan berkembangnya instansi. Pemahaman tentang budaya organisasi perlu
ditanamkan sejak dini kepada pegawai. Bila pada waktu permulaan masuk kerja,
mereka masuk ke instansi dengan berbagai karakteristik dan harapan yang
berbeda-beda, maka melalui training, orientasi dan penyesuaian diri, pegawai
akan menyerap budaya organisasi yang kemudian akan berkembang menjadi
budaya kelompok, dan akhirnya diserap sebagai budaya pribadi. Bila proses
internalisasi budaya organisasi menjadi budaya pribadi telah berhasil, maka
pegawai akan merasa identik dengan instansinya, merasa menyatu dantidak ada
halangan untuk mencapai kinerja yang optimal. Ini adalah kondisi yang saling
menguntungkan, baik bagi instansi maupun pegawai.

Mengacu pada penjelasan di atas maka dapat diartikan bahwa motivasi yang
tinggi dan budaya yang kuat dapat menghasilkan efek yang sangat mempengaruhi
kinerja baik secara individual maupun kinerja perusahaan secara global. Dengan
demikian dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi:  Motivasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

H,: Budaya organisasi berperan dalam memoderasi pengaruh motivasi

terhadap kinerja perusahaan.
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2.7 Model Penelitian
Model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Model Penelitian

Kinerja Perusahaan (Y)

v

Motivasi (X1) vy

Budaya Organisasi (X>)

Berdasarkan pada gambar 2.1 diketahui bahwa tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja
perusahaan serta untuk mengetahui dan menganalisis peran budaya organisasi
dalam memoderasi pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan, apakah
budaya organisasi dapat memperkuat atau justru memperlemah pengaruh motivasi

terhadap kinerja perusahaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subject yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Pegadaian Cabang Kota
Bandar Lampung yang berjumlah 117 orang (PT. Pegadaian Cabang Kota Bandar
Lampung terdiri dari 6 kantor cabang dan 33 kantor unit, dimana di setiap kantor
baik cabang maupun unit terdiri dari 1 orang manajer dan 2 pegawai).

Menurut Sugiyono (2012:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2010:112),
menyatakan bahwa jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil
semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 yaitu 117,
maka jumlah sampelnya diambil dari 25% dari jumlah populasi yaitu 25% dari
117 maka jumlah sampelnya sebanyak 29,25 dibulatkan menjadi 30 orang.
Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2012:120). Dengan
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demikian kuesioner penelitian akan disebar secara acak, dan semua pegawai PT.
Pegadaian Cabang Kota Bandar Lampung mempunyai hak yang sama untuk

menjadi sampel penelitian.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak
memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data (Sugiyono,
2012:225).

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder dalam penelitian
ini adalah data-data tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang
penulis kutip dari buku maupun penelitian terdahulu, serta data-data PT.
Pegadaian yang berhubungan dengan topik penelitian. Maka sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari buku, dan arsip atau dokumentasi PT. Pegadaian,

serta dari karywan PT. Pegadian Cabang Kota Bandar Lampung.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,

wawancara, dokumentasi dan penyebaran kuesioner.
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Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati ruang lingkup kerja PT. Pegadaian
Cabang Kota Bandar Lampung. Observasi tersebut dilakukan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan motivasi, budaya organisasi dan
Kinerja perusahaan.

Wawancara

Tujuan dilakukannya wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan selama penelitian seperti data
jumlah pegawai PT. Pegadaian Cabang Kota Bandar Lampung.

Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menelaah
dokumentasi atau arsip PT. Pegadaian Cabang Kota Bandar Lampung untuk
mengetahui profil perusahaan dan semua informasi yang berhubungan dengan
motivasi, budaya organisasi dan kinerja perusahaan.

Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar
langsung kuesioner yang berisi pertanyaan kepada responden. Dalam
penelitian ini yang dimaksud responden adalah pegawai PT. Pegadaian
Cabang Kota Bandar Lampung. Penyebaran kuesioner pada penelitian ini
dilakukan secara tertutup dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman

responden terhadap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dan untuk
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memastikan bahwa responden menjawab pertanyaan/pernyataan tersebut
sesuai dengan keinginannya tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan satu variabel bebas yaitu motivasi, dan

satu variabel moderasi yaitu budaya organisasi serta satu variabel terikat yaitu

kinerja perusahaan. Berikut adalah definisi dari masing-masing variabel tersebut:

1.

Motivasi (Variabel Bebas)

Menurut Robbins dan Judge (2008:156), motivasi adalah proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan usaha terus menerus seorang individu untuk
mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini variabel motivasi akan diukur
dengan tiga indikator yaitu: kompensasi, lingkungan kerja dan promosi
(Rivai, 2011: 456). Skala pengukuran menggunakan skala likert poin 1-5
dengan ketentuan poin 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3
untuk netral, 4 untuk setuju dan 5 untuk sangat setuju.

Budaya Organisasi (VVariabel Moderasi)

Menurut Umar (2008:207), budaya organisasi adalah suatu sistem nilai dan
keyakinan bersama yang diambil dari pola kebiasaan dan falsafah dasar
pendirinya yang kemudian berinteraksi menjadi norma-norma, dimana norma
tersebut dipakai sebagai pedoman cara berpikir dan bertindak dalam upaya
mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian ini variabel budaya organisasi
akan diukur dengan sepuluh indikator yaitu: inisiatif individu, toleransi
terhadap tindakan beresiko, arah, integrasi, dukungan manajemen, kontrol,

identifikasi, sistem imbalan, toleransi terhadap konflik dan pola-pola
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komunikasi (Robbins dan Judge, 2008: 208). Skala pengukuran menggunakan
skala likert poin 1-5 dengan ketentuan poin 1 untuk sangat tidak setuju, 2
untuk tidak setuju, 3 untuk netral, 4 untuk setuju dan 5 untuk sangat setuju.
3. Kinerja Perusahaan (Variabel Terikat)

Menurut Nawawi (2008: 234) yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil dari
pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat fisik/mental maupun non
fisik/non mental. Mengacu pada definisi tersebut maka yang dimaksud
dengan kinerja perusahaan adalah hasil yang dapat dicapai perusahaan dari
pelaksanaan suatu pekerjaan. Dalam penelitian ini variabel Kinerja perusahaan
akan diukur dengan tiga indikator yaitu kuantitas dari hasil, kualitas dari
hasil, ketepatan waktu dari hasil (Mathis dan Jackson, 2006:378). Skala
pengukuran menggunakan skala likert poin 1-5 dengan ketentuan poin 1
untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk netral, 4 untuk setuju

dan 5 untuk sangat setuju.

3.4 Alat Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mengacu pada bagaimana menata atau mengorganisasi data,
menyajikan dan menganalisis data. Menata, menyajikan dan menganalisis data
dapat dilakukan misalnya dengan menentukan nilai rata-rata hitung (Sugiyono,
2012:207). Maka statistik deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menentukan nilai rata-rata hitung dari variabel motivasi, budaya organisasi

dan kinerja perusahaan. Selain nilai rata-rata, dalam penelitian ini juga akan
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ditentukan nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi dari masing-

masing variabel tersebut.

3.4.2 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012:121), uji validitas adalah ketepatan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi
product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya
dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item, jika nilai signifikan < 0,05
maka item tersebut valid, sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka item
tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau digantikan dengan

pernyataan perbaikan.

3.4.3 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012:121), hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas instrumen
dengan rentang skor antara 1- 5 menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, jika nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan reliabel.

3.4.4 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2012:241), uji normalitas ini berguna untuk menentukan
analisis data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal

atau tidak sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan



28

dapat dipertanggung jawabkan. Untuk uji normalitas digunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov tes. Dasar pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal

3.4.5 Model Regresi

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis). Path analysis digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening
(variabel moderasi). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi
linear, atau analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung seperangkat varaibel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali,

2013:249). Adapun persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y=B+pBX+e

Keterangan:

Y  =Kinerja perusahaan

Bo =Konstanta

B =Koefisien jalur

X =Motivasi

e =Error of term atau variabel pengganggu

Pengujian hipotesis dalam path analysis adalah sebagai berikut:
1. Jika taraf signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya ada

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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2. Jika taraf signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak
ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung variabel motivasi

terhadap kinerja perusahaan melalui budaya organisasi dapat diketahui melalui

perhitungan path analysis, apabila pengaruh tidak langsung lebih besar

dibandingkan dengan pengaruh langsung maka variabel budaya organisasi dapat

dijadikan sebagai variabel intervening (variabel moderasi).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sehingga semakin tinggi
motivasi maka semakin tinggi kinerja perusahaan.

2. Budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh motivasi terhadap kinerja
perusahaan sehingga dengan adanya budaya organisasi maka akan semakin

memperkuat pengaruh motivasi terhadap kinerja perusahaan.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan kepada perusahaan untuk
meningkatkan motivasi karyawan dengan memberikan kompensasi yang layak
dan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab karyawan, menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan memberikan promosi bagi karyawan yang berprestasi.
Selain itu perusahaan juga disarankan untuk menciptakan budaya organisasi yang

baik.
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